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ABSTRAK 

 

Podcast Qur’an 30 for 30 oleh Yaqeen Institute tidak seperti podcast pada umumnya 

yang hanya memiliki dua pembicara yang bersifat satu arah. Podcast ini 

mengakomodir tiga pembicara dalam penafsiran ayat yang ketiganya aktif dalam 

merespons penafsiran satu sama lain. Oleh karenanya, penelitian ini akan menjawab 

dua rumusan masalah, yaitu bagaimana bentuk pemaknaan al-Qur’an dalam podcast 

Qur’an 30 for 30?, dan bagaimana mekanisme penafsiran dalam podcast Qur’an 30 

for 30? Untuk menjawab pertanyaan-pertanyan tersebut peneliti menggunakan teori 

analisis percakapan yang bertujuan untuk menganalisis bentuk pemaknaan dan 

mekanime penafsiran yang terdapat dalam podcast Qur’an 30 for 30.  

Penelitian ini berjenis kualitatif kepustakaan dengan pendekatan analisis percakapan 

Harvey Sacks. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan teknik 

dokumentasi dengan mengumpulkan video podcast, dan teknik analisis data dengan 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.  

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada dua bentuk pemaknaan. 

Pertama, alur percakapan yang terdiri dari dua poin, yaitu konteks pembicaraan dan 

respons. Sedangkan mekanisme penafsiran podcast Qur’an 30 for 30 menunjukkan 

nature of knowledge dari tafsir dalam bentuk podcast di YouTube mengandalkan alur 

dalam pembentukan makna yang muncul di antara interaksi para pembicara ketika 

menafsirkan ayat. Adapun interaksi pembicara menunjukkan tafsir sebagai produk 

yang dinamis, di mana batasan teks al-Qur’an bersinergi dengan karakter YouTube 

yang performatif dan karakter podcast yang dialogis untuk menghasilkan pemaknaan 

yang responsif. Identitas sosial yang diproduksi ditunjukkan dari otoritas host dalam 

mengkonstruksi peran pembicara secara verbal dan penerimaan otoritas keagamaan  

ditunjukkan dari analisis hierarki dan ideologi keagamaan.  

Kata kunci: Penafsiran, Podcast Qur’an 30 for 30, Analisis percakapan 
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MOTTO 

 

Ketaatan kepada Allah Swt. dan Kebaikan yang dilakukan kepada orang lain tidak 

lain akan kembali untuk kebaikan diri sendiri.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun  1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س 

 Syin Sy Es dan Ye ش 

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa’ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis muta’aqqidīn متعقدين

 ditulis ‘iddah عدة

C. Ta’ Mabu >t }ah  di akhir kata  

1. Bila dimatikan ditulis h 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendai lafal aslinya).  

 ditulis هبة
hibah 

 

 ditulis jizyah جزية

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ditulis karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

3. Bila ta’ marbu>t}ah hidup atau dengan harakat, fath}ah, kasrah, dan d}ammah ditulis t. 

كاة الفطرز  ditulis  zakāh al-fiṭr 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah ditulis a ـَ

 kasrah ditulis i ـِ

 ḍammah ditulis u ـُ
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E. Vokal Panjang 

        Fathah + alif ditulis ā 

 ditulis jāhiliyyah جاهلية

Fathah + ya’ mati ditulis ā 

 ditulis yas’ā يسعى

Kasrah + ya’ mati ditulis ī 

 ditulis karīm كريم

Ḍammah + wawu mati ditulis ū 

 ditulis furūḍ فروض 

F. Vokal Rangkap 

        Fathah + ya’ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

Fathah + wawu mati ditulis au 

 ditulis qaulun قول

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

H. Kata Sandang alif + lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I” 

 ditulis al-Qur’ān القرآن

 ditulis al-qiyās القياس

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan Huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’ditulis as-samā السماء

 ditulis asy-syams الشمس

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 
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 ditulis żawī al-furūḍ ذوي الفروض 

 ditulis ahl as-sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penafsiran al-Qur’an oleh Yaqeen Institute dalam model podcast Qur’an 30 for 

30 menunjukkan pergeseran mekanisme penafsiran. Mekanisme satu arah berubah 

menjadi dua arah melalui conversation. Hal ini muncul sebab adanya keterlibatan 

media di dalamnya. Podcast Qur’an 30 for 30 di YouTube adalah podcast yang 

membincangkan refleksi-refleksi dari tiap narasumber terhadap ayat-ayat tertentu 

dalam suatu juz. Bentuk penafsiran berupa refleksi ayat yang terjadi dalam satu 

episode oleh tiga narasumber memiliki kompleksitas yang terjadi di dalamnya. Fakta 

menunjukkan bahwa podcast Qur’an 30 for 30 menuntut adanya alur pembicaraan dan 

interaksi pembicara dalam menegosiasikan dan membangun makna. Konstruksi 

tafsirnya menunjukkan kebutuhan tanya jawab dalam produksi pengetahuan dan 

pengaturan gilian bicara yang dinamis antara host dan pembicara. Jawaban responsif 

dan produksi identitas sosial menjadi hal yang dipertimbangkan dalam melihat 

mekanisme penafsiran. Sehingga penelitian ini berfokus pada mekanisme produksi 

penafsiran dan pengaruh struktur media terhadap pesan. 

Media memiliki kapasitas penting dalam membentuk identitas, mendefinisikan 

dan memungkinkan pembentukan komunitas dan jaringan baru yang sedang 

berkembang. Pada saat yang sama, al-Qur’an dianggap memiliki klaim otentisitas 

yang tidak terbantahkan dan terintegrasi ke dalam budaya melalui simbol, praktik, dan 

cultural memory yang setidaknya dalam format dan konteks tradisional. Al-Qur’an 
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perlu diperkenalkan kembali dengan cara-cara baru yang signifikan untuk menunjang 

pemahaman di era modernisasi dan disitulah media berperan.1  

Mekanisme penafsiran dalam bentuk podcast di media nampak belum 

mendapatkan perhatian dari penelitian-penelitian sebelumnya. Ditemukan tiga 

kecenderungan penelitian secara umum terkait penafsiran al-Qur’an di media. Pertama, 

kajian mengenai tafsir di media sebagai wacana baru di ruang digital.2 Kedua, kajian 

mengenai ayat penafsiran tematik di media oleh tokoh yang dianggap memiliki 

otoritas.3 Ketiga, kajian seputar isu-isu yang mengelilingi penafsiran di media digital.4  

Struktur podcast yang dihadirkan Qur’an 30 for 30 menjadi kompleks. 

Kompleksitas ini bisa ditinjau dari beragamnya episode, pembicara yang berubah-

ubah, dan fokus tema ayat yang cenderung dinamis. Kedinamisan faktor ini didapati 

secara meluas dalam podcast Qur’an 30 for 30. Mekanisme penafsiran yang 

 
1 Stewart M Hoover, “Media and the Imagination of Religion in Contemporary Global Culture,” 

European Journal of Cultural Studies 14, no. 6 (2011): 610–25, 

https://doi.org/10.1177/1367549411419980. 
2 Sumadi and Rahmat Nurdin, “Tafsir Al- Qur’an Di Media Sosial (Karakteristik Penafsiran 

Pada Akun @Quranreview),” Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin  22, no. 2 (2023): 143–56; Azka Zahro 

Nafiza and Zaenal Muttaqin, “Tafsir Al-Qur’an Di Media Sosial ( Penafsiran Surah Al-Humazah Dalam 

Youtube ‘ Habib Dan Cing ’),” Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Hadis 20, no. 2 (2022): 168–77. 
3  Sayyidah Robi and Ahmad Zaidanil Kamil, “Kesetaraan Gender Dalam Rumah Tangga 

(Analisis Penafsiran Gus Dhofir Terhadap Surah An-Nisa’ (4): 34 Pada Channel Youtube NU Online),” 

Jurnal Studi Ilmu Alquran Dan Tafsir 1, no. 2 (2025): 1–13; M Ulil Abshor, “Penafsiran Keislaman Di 

Laman Youtube : Tafsir Lisan Gus Izza Sadewa,” JIS: Jurnal Ilmiah Spiritualis 8, no. 1 (2022): 1–27; 

Tiara Wardatutsaniyah and Ahmad Zaidanil Kamil, “Diskursus Hijab Di Ruang Digital: Analisis 

Penafsiran Surah An-Nur [24]: 31 Dan Surah Al-A’raf [7]: 20 Di Akun IInstagram @quranreview,” 

Maghza: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 10, no. 1 (2025): 1–20; Moh Firdaus HN, “Al-Qur’an Di 

Media Sosial : Analisis Framing Konten Rahasia Hijab Di Akun Instagram @Quranreview,” Qudwah 

Qur’aniyah: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 3, no. 2 (2025): 121–38. 
4 Firdaus HN, “Al-Qur’an Di Media Sosial : Analisis Framing Konten Rahasia Hijab Di Akun 

Instagram @Quranreview”; Lubna Harira Amalia and Ahmad Fajri Asshdiqi, “Kontroversi Dalam 

Media Youtube: Analisis Penafsiran Gus Baha Dan Ustaz Adi Hidayat Tentang Kisah  Nabi Adam,” 

Contemporary Quran 4, no. 2 (2024): 81–100; Umarul Faruq, “Kontestasi Penafsiran Ideologis Di 

Website: Studi Atas Ayat-Ayat Mutashabihat Sifat Allah Dalam Situs Islam Salafi Dan Nahdlatul Ulama,” 

Mushaf: Jurnal Tafsir Berwawasan Keindonesiaan  1, no. 2 (2021): 152–80. 
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dihadirkan mencitrakan penafsiran yang dibangun dengan interaksi percakapan antar 

pembicara. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

permasalahan dari penelitian ini adalah Bagaimana bentuk dan mekanisme penafsiran 

al-Qur’an dalam Podcast Qur’an 30 for 30 Yaqeen Institute?. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi bentuk penafsiran al-Qur’an dalam Podcast Qur’an 30 for 30. 

2. Menganalisis mekanisme penafsiran al-Qur’an dalam podcast Qur’an 30 for 

30. 

Adapun penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan dan manfaat sebagai berikut:  

1. Kegunaan teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam khazanah keilmuan al-

Qur’an dan Tafsir, khusunya pada diskursus penafsiran dalam media podcast. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini berdampak langsung bagi penulis karena dapat mendalami 

mendengarkan penafsiran al-Qur’an berbahasa Inggris. Di sisi lain, penelitian 

ini juga diharapkan mampu berkontribusi kepada penggiat dan akademisi Ilmu 

al-Qur’an dan Tafsir. 



4 
 

 
 

D. Kajian Pustaka 

Pada bagian ini, penulis mengidentifikasi model-model kajian terdahulu yang 

memiliki keterkaitan dengan fokus tema penelitian ini sehingga diketahui model 

penelitian yang akan diteliti lebih lanjut. Uraian kajian pustaka dibagi menjadi tiga 

variabel: 

1. Interpretasi di Media 

Adanya interpretasi al-Qur’an di media digital yang muncul dalam beragam 

bentuk menarik perhatian penulis. Penafsiran al-Qur’an di media digital hadir dalam 

wacana yang dinamis dan memunculkan tantangan baru dalam membumikan al-

Qur’an.5  Keberadaan media digital khususnya media sosial seperti YouTube telah 

memperluas jangkauan makna al-Qur’an secara historis dan mempengaruhi 

penyebaran informasi dengan cepat dan relevan.6  Persinggungan al-Qur’an dengan 

media sosial membawa bentuk penjelasan secara oral dan dialektis.7 Di mana hal ini 

menimbulkan tantangan serius terkait keaslian dan kualitas keilmuan dari orang yang 

menyampaikan.8 

 
5 Sumadi and Nurdin, “Tafsir Al- Qur’an Di Media Sosial (Karakteristik Penafsiran Pada Akun 

@Quranreview)”; Nafiza and Muttaqin, “Tafsir Al-Qur’an Di Media Sosial ( Penafsiran Surah Al-

Humazah Dalam Youtube ‘ Habib Dan Cing ’).” 
6 Mahbub Ghozali, “Penafsiran Al- Qur’an Retoris Di Media Sosial : Pola Persuasif Ustaz Adi 

Hidayat Melalui YouTube,” Jalsah: The Journal of Al-Quran and as-Sunnah Studies 2, no. 2 (2022): 1–

31, https://doi.org/10.37252/jqs.v2i2.324; Robi and Kamil, “Kesetaraan Gender Dalam Rumah Tangga 

(Analisis Penafsiran Gus Dhofir Terhadap Surah An-Nisa’ (4): 34 Pada Channel Youtube NU Online).” 
7  Mahbub Ghozali and Alfi Ifadatul Umami, “Model Penafsiran Quraish Shihab Terhadap 

Pemaknaan Dan Pemahaman Al-Qur’an Dalam Chanel YouTube Najwa Shihab,” Substantia: Jurnal 

Ilmu-Ilmu Ushuluddin 24, no. 2 (2022): 123–39; Abshor, “Penafsiran Keislaman Di Laman Youtube : 

Tafsir Lisan Gus Izza Sadewa.” 
8 Ujang Abduloh Mahpud and Muhammad Habib Izzuddin Amin, “Menakar Otentisitas Dan 

Kualitas Konten Tafsir Al-Qur’an Di Ruang Digital: Analisis Penafsiran Nadirsyah Hosen Di Instagram,” 

Ilkila: Jurnal Studi Islam & Sosial 8, no. 2 (2025): 243–63, https://doi.org/10.61941/iklila.v8i2.434. 
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Interpetasi al-Qur’an di ruang digital juga menghadirkan narasi yang inklusif 

dan empatik serta menjadi ruang efektif dalam mendiseminasikan pemahaman agama 

yang fleksibel serta membangun kesadaran akan isu sosial dalam bingkai keagamaan.9 

Namun keberadaan media tidak hanya sekadar menyebarkan dan menghadirkan narasi 

inklusif, tetapi juga memicu adanya komodifikasi agama,10 kontroversi penafsiran,11 

dan sebagai arena peperangan ideologi antar kelas di ruang digital.12 

Menelusuri fenomena penafsiran di media digital, karakterisasi penelitian 

penafsiran yang muncul di media juga beraneka ragam. Ragam tipologi yang 

dijabarkan seperti metode, corak, dan visualisasi dari suatu media yang menafsirkan 

al-Qur’an.13 Ada juga studi terhadap mekanisme dalam penafsiran tokoh agama yang 

dianggap memiliki otoritas dalam menyampaikan tafsir. 14  Selain itu, pengkajian 

 
9 Wardatutsaniyah and Kamil, “Diskursus Hijab Di Ruang Digital: Analisis Penafsiran Surah 

An-Nur [24]: 31 Dan Surah Al-A’raf [7]: 20 Di Akun IInstagram @quranreview.” 
10 Firdaus HN, “Al-Qur’an Di Media Sosial : Analisis Framing Konten Rahasia Hijab Di Akun 

Instagram @Quranreview.” 
11 Amalia and Asshdiqi, “Kontroversi Dalam Media Youtube: Analisis Penafsiran Gus Baha 

Dan Ustaz Adi Hidayat Tentang Kisah Nabi Adam.” 
12  Faruq, “Kontestasi Penafsiran Ideologis Di Website: Studi Atas Ayat-Ayat Mutashabihat 

Sifat Allah Dalam Situs Islam Salafi Dan Nahdlatul Ulama.”  
13 Sumadi and Nurdin, “Tafsir Al- Qur’an Di Media Sosial (Karakteristik Penafsiran Pada 

Akun @Quranreview).” 
14 Nafiza and Muttaqin, “Tafsir Al-Qur’an Di Media Sosial ( Penafsiran Surah Al-Humazah 

Dalam Youtube ‘ Habib Dan Cing ’)”; Ghozali, “Penafsiran Al- Qur’an Retoris Di Media Sosial : Pola 

Persuasif Ustaz Adi Hidayat Melalui YouTube”; Ghozali and Umami, “Model Penafsiran Quraish 

Shihab Terhadap Pemaknaan Dan Pemahaman Al-Qur’an Dalam Chanel YouTube Najwa Shihab”; 

Mahpud and Amin, “Menakar Otentisitas Dan Kualitas Konten Tafsir Al -Qur’an Di Ruang Digital: 

Analisis Penafsiran Nadirsyah Hosen Di Instagram.” 
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terhadap ayat-ayat tematik15 serta peralihan pola penafsiran dari manual ke digital juga 

didapati dalam beberapa karakteristik penelitian tafsir di media.16 

2. Kajian Struktur Media 

Struktur media memusatkan perhatian pada bagaimana media dikonstruksi. 

Media menentukan substansi dari proses komunikasi. Adapun medium is the message 

dapat diartikan bahwa media dapat melakukan manipulasi gambaran mengenai diri, 

orang lain, masyarakat, bahkan dunia dengan memanfaatkan kesadaran dan 

mengarahkan persepsi.17 Media disebut memiliki kapasitas penting dalam membentuk 

identitas, mendefinisikan, dan memungkinkan pembentukan komunitas dan jaringan 

baru yang berkembang.18  

Media meninggalkan model ‘direct influence’ yang menggunakan semacam 

model respons-stimulus dengan nuansa ‘behaviour’ yang kuat, di mana konten media 

berfungsi sebagai pemicu menuju struktur yang secara luas didefinisikasn sebagai 

peran ‘ideologis’ media. Pendekatan ini mendefinisikan media sebagai kekuatan 

 
15 Robi and Kamil, “Kesetaraan Gender Dalam Rumah Tangga (Analisis Penafsiran Gus Dhofir 

Terhadap Surah An-Nisa’ (4): 34 Pada Channel Youtube NU Online)”; Abshor, “Penafsiran Keislaman 

Di Laman Youtube : Tafsir Lisan Gus Izza Sadewa”; Wardatutsaniyah and Kami l, “Diskursus Hijab Di 

Ruang Digital: Analisis Penafsiran Surah An-Nur [24]: 31 Dan Surah Al-A’raf [7]: 20 Di Akun 

IInstagram @quranreview”; Firdaus HN, “Al-Qur’an Di Media Sosial : Analisis Framing Konten 

Rahasia Hijab Di Akun Instagram @Quranreview”; Ach Faidi Rasyadi and Annisa Raudhatul Afra, 

“The Commodification of the Qur’an in the Digital Age : A Study of the Representation and 

Consumption of the Qur’an on the @quranReview Account,” Advances in Social Science, Education 

and Humanities Research, no. Iconis (2025), https://doi.org/10.2991/978-2-38476-464-8.Faruq, 

“Kontestasi Penafsiran Ideologis Di Website: Studi Atas Ayat-Ayat Mutashabihat Sifat Allah Dalam 

Situs Islam Salafi Dan Nahdlatul Ulama.” Amalia and Asshdiqi, “Kontroversi Dalam Media Youtube: 

Analisis Penafsiran Gus Baha Dan Ustaz Adi Hidayat Tentang Kisah Nabi Adam.”  
16  Amrullah Harun and Ratnah Umar, “Tafsir Tafsir Al-Qur’an Media Daring Laman Web 

Tafsiralquran.Id Dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Tafsir Di Indonesia,” Al-Aqwam : Jurnal 

Studi Al-Qur’ an Dan Tafsir 3, no. 1 (2024): 1–19. 
17 McLuhan M and Quentin Fiore, The Medium Is the Message (New York: Bantam Books, 

1967). 
18 Hoover, “Media and the Imagination of Religion in Contemporary Global Culture.”  
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budaya dan ideologis utama, yang berada di posisi dominan dalam hal produksi dan 

transformasi ideologi populer di kalangan audiens yang dituju. Media sendiri 

disebutkan memiliki struktur linguistik dan ideologisnya.19 

3. Yaqeen Institute/Omar Suleiman 

Penafsiran al-Qur’an di Youtube khususnya podcast menjadi perhatian 

tersendiri bagi para peneliti. Masifnya penafsiran ini tidak bisa dilepaskan dari 

pengaruh kemajuan teknologi dan penyesuaian terhadap masyarakat modern. 

Eksistensi Podcast Qur’an 30 for 30 belum mendapatkan perhatian dari 

akademisi untuk dikaji secara khusus. Penelitian-penelitian yang ditemukan hanya 

menunjukkan Omar Suleiman sebagai objek material kajian. Angga Nur Rohman 

meninjau pendekatan dakwah Omar Suleiman terhadap disabilitas tuna rungu dengan 

menggunakan juru bahasa isyarat.20 Farah Fairuz Fitriani dan Ika Sari Dewi meninjau 

metode penerjemahan yang digunakan Omar Suleiman dalam video Sirah Sahabiyah 

Zaynab.21 

Sejauh ini belum ada penelitian yang memusatkan perhatian pada penafsiran 

al-Qur’an yang disajikan dengan media YouTube podcast Qur’an 30 for 30 melalui 

kanal YouTube Yaqeen Institute secara spesifik. Sebagaimana pada variabel pertama 

tentang interpretasi di media, para peneliti terdahulu hanya fokus pada konten 

 
19 Stuart Hall, “Introduction to Media Studies at Centre,” in Culture, Media, Languange, ed. 

Stuart Hall et al. (London: Routledge, 1980), 104–5. 
20  Angga Nur Rohman, “Dr. Omar Suleiman’s Da’wah Approach To Deaf People With 

Disabilities,” Injurity: Interdiciplinary Journal and Huminity 2, no. 5 (2023): 456–68. 
21 Farah Fairuz Fitriani and Ika Sari Dewi, “Translation Method in Sirah Sahabiyah Video 

Transcript ‘Zaynab Bint Muhammad Saw: The First Daughter Ra’ by Dr. Omar Suleiman,” Laogi: 

English Languange Journal 10, no. 02 (2024): 17–25. 
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penafsiran dan isu yang muncul pada tafsir di media sosial. Pada variabel kedua, kajian 

struktur media yang secara umum dilakukan peneliti sebelumnya belum ada yang 

mengkaji struktur penafsiran dalam bentuk podcast di YouTube. Adapun pada variabel 

ketiga tentang Yaqeen Institute sendiri, hanya didapati penelitian mengenai Omar 

Suleiman selaku presiden dari Yaqeen Institute sendiri. Fokus penelitian ini terletak 

pada model penafsiran reflektif yang dilakukan para pembicara dalam podcast. 

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori diperlukan untuk menjaga alur analisis dari suatu penelitian 

ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penafsiran al-Qur’an yang 

dikonstruksi dalam bentuk podcast oleh Yaqeen Institute dalam konten bernama 

Qur’an 30 for 30. Maka dari itu dibutuhkan teori analisis percakapan atau conversation 

analysis (CA) untuk menjawab tujuan penelitian. 
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Gambar 1.1. Kerangka Teori22 

1. Conversation Analysis Harvey Sacks 

Analisis Percakapan atau Conversation analysis memiliki konsep tentang 

interaksi manusia bersifat yang organisasional dan prosedural. Analisis ini 

mengungkap ketika orang berbicara satu sama lain, hal ini tidak dilihat sebagai 

serangkaian tindakan individual, melainkan sebagai peristiwa yang muncul secara 

kolektif dan terorganisir, tujuan analitisnya bukanlah untuk menjelaskan mengapa 

orang bertindak seperti itu, melainkan untuk menjelaskan bagaimana mereka 

 
22 Harvey Sacks, Lectures on Conversation, ed. Gail Jefferson, vol. I & II (Malden: Blackwell 

Publishing, 2006). 
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melakukannya. Tokoh yang  memprakarsai teori ini adalah Harvey Sacks, bersama 

dengan Emmanuel Schegloff dan Gail Jefferson.23  

Istilah ini dikembangkan pada awal tahun 1960-an oleh Sacks dan Schegloff 

yang saat itu adalah mahasiswa pascasarjana di Universitas California di Berkeley. 

Keduanya mendapat pengaruh dari Erving Goffman yang mengembangkan gaya 

analisis sosiologis pribadi yang khas berdasarkan interaksi antar manusia. Selain 

Goffman, Sacks disebut juga terpengaruh dari Harold Garfinkel. Hal paling 

berpengaruh dari Garfinkel adalah etnometodologi. Menurut Have, etnometodologi ini 

berfokus mengkaji latar belakang penalaran logis yang diberikan oleh seseorang dalam 

aktivitas sehari-hari. Sosiologi Garfinkel adalah di mana masalah tatanan sosial 

dipahami kembali sebagai masalah praktis dari tindakan sosial dan karenanya dapat 

dianalisis. 24 Hal ini tampak sesuai minat Sacks yang menuntunnya berhasil 

mengembangkan pendekatan yang kemudian dikenal sebagai conversation analysis 

(analisis percakapan) yang kemudian mengkaji percakapan yang terjadi secara alami. 

CA memiliki beberapa mekanisme konseptual yang berfungsi mengarahkan analisis, 

di antaranya sequential organization, turn-taking, adjacency pairs, preference 

organization, dan membership catgeorization. 

a. Sequential Organization 

Sequence dalam bahasa inggris dapat diartikan sebagai urutan, rangkaian, atau 

rentetan. Dalam konteks CA, Sequence digunakan untuk mempelajari koordinasi 

 
23 Paul Ten Have, Doing Conversation Analysis: A Practical Guide  (SAGE Publications, 2007), 

https://www.perlego.com/book/859955/doing-conversation-analysis-pdf. 
24 Have. 
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orang-orang yang berbicara yang terjadi secara alami, atau mempelajari urutan atau 

rangkaian yang terjadi dalam sebuah pembicaraan. Jadi, prinsip utama CA adalah 

bahwa percakapan diorganisasikan atau diatur secara berurutan. Unit konstruksi giliran 

bicara, dan tindakan yang dihasilkan dengannya, ditawarkan dengan merujuk pada apa 

yang terjadi sebelumnya dan memengaruhi apa yang terjadi selanjutnya. Setiap 

konstruksi ini ada yang tetap dan ada juga yang bervariasi. Dalam menemukan 

sequence ini, akan diamati interaksi percakapan manusia sehingga diketahui apa 

urutan atau sequence awal yang terjadi di dalamnya dan bagaimana urutan-urutan 

tersebut disusun.25  

Prinsip ini akan digunakan untuk membingkai data podcast Qur’an 30 for 30 

dengan mengamati rangkaian atau alur pembicaraan yang muncul dalam interaksi 

antar pembicara serta bagaimana alur tersebut dapat tersusun. 

b. Turn-Taking 

Turn-taking pada dasarnya adalah bergiliran. Konsep ini merupakan bentuk 

format standar untuk percakapan ‘dasar’, sebab bersifat tetap bagi para pihak, sehingga 

variasi apa pun yang dibawa dalam percakapan akan diakomodasi tanpa perubahan 

dalam sistem. Sehingga dapat dipengaruhi secara selektif dan lokal oleh aspek sosial 

konteks. Penggambaran aturan untuk pergantian giliran bicara harus sesuai dengan 

fakta variabilitas berdasarkan desain yang memungkinkannya peka terhadap konteks; 

tetapi harus dirancang sedemikian rupa sehingga, tanpa memerlukan referensi ke 

 
25  Harvey Sacks, “On the Preferences for Agreement and Contiguity in Sequences in 

Conversation,” in Talks and Social Organization , ed. Button. Graham and John. R. E. Lee (Clevedon: 

Multilingual Matters, 1987), 54–55. 
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konteks tertentu, tetap menangkap sifat umum percakapan yang paling penting. 26 

Dalam turn-taking ada beberapa aturan yang diobservasi, seperti (1) Speaker-change 

recurs, or at least occurs; (2) Overwhelmingly, one party talks at a time; (3) 

Occurrences of more than one speaker at a time are common, but brief; (4) Transitions 

(from one turn to a next) with no gap and no overlap are common; (5) Turn order is 

not fixed, but varies; (6) Turn size is not fixed, but varies; (7) Length of conversation 

is not specified in advance; (8) What parties say is not specified in advance; (9) 

Relative distribution of turns is not specified in advance; (10) Number of parties can 

vary; (11) Talk can be continuous or discontinuous; (12) Turn-allocation techniques 

are obviously used. A current speaker may select a next speaker; (13) Various 'turn-

constructional units' are employed; (14) Repair mechanisms exist for dealing with 

turn-taking errors and viola-tions. 27  

Struktur turn-taking ini akan direfleksikan ke data Podcast Qur’an 30 for 30. 

Fungsi pemakaian turn-taking dalam penelitian sehubungan dengan podcast adalah 

untuk membaca pergantian giliran bicara dari para pembicara ketika memaknai suatu 

ayat. Turn-taking akan membingkai interaksi yang terjadi seperti perubahan pergantian 

pembicara, transisi antar pembicara, dominasi host dalam alokasi giliran bicara, dan 

sebagainya.  

 

 

 
26 Harvey Sacks, Emanuel A. Schegloff, and Gail Jefferson, “A Simplest Systematics for the 

Organization of Turn-Taking for Conversation,” Languange 50, no. 4 (1974): 700. 
27 Sacks, Schegloff, and Jefferson, 701. 
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c. Adjacency pairs 

Pasangan berdekatan adalah sepasang giliran, yang diurutkan secara logis, di 

mana giliran kedua harus menanggapi giliran pertama. Saat giliran pertama terjadi, 

jenis respons tertentu relevan untuk giliran kedua (giliran langsung berikutnya). 

Beberapa pasangan giliran ini adalah salam-salam, tanya-jawab, penawaran-

penerimaan/penolakan, dan penilaian persetujuan/ketidaksetujuan. Hubungan antara 

giliran pertama dan kedua (giliran langsung setelah yang pertama) disebut sebagai 

Pasangan Berdekatan (Adjacency Pair). Giliran pertama dalam pasangan tersebut 

disebut sebagai Bagian Pasangan Pertama (First Pair Part/FPP)28 dan yang kedua 

disebut sebagai Bagian Pasangan Kedua (Second Pair Part/SPP).29 

Dalam penelitian terhadap podcast Qur’an 30 for 30, konsep ini akan 

digunakan untuk membaca interaksi yang berlangsung antara satu pembicara dengan 

pembicara lain dengan memperhatikan ada tidaknya adjacency pairs yang muncul 

dalam pembicaraan keduanya. Struktur ini akan mengidentifikasi bagian pasangan 

pertama (First Pair Part) dan bagian pasangan kedua (Second Pair Part). 

d. Preference Organization 

Penjajaran atau 'kedekatan' antara pertanyaan dan jawaban di setiap giliran 

yang berurutan juga membutuhkan kolaborasi, begitu pula dengan menghasilkan 

jawaban yang 'sesuai' dengan pertanyaannya. Artinya, dibutuhkan aktivitas 

independen dari seorang penanya (untuk menempatkan pertanyaan di akhir) dan 

 
28 Sacks, Lectures on Conversation, I & II:525. 
29 Sacks, I & II:530. 
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seorang pemberi jawaban (untuk menempatkan jawaban di awal) untuk mendapatkan 

kedekatan antara pertanyaan dan jawaban di setiap giliran mereka, karena dibutuhkan 

aktivitas terpisah bagi seorang penanya untuk merancang pertanyaan sedemikian rupa 

sehingga menunjukkan preferensi terhadap suatu jawaban, dan seorang pemberi 

jawaban untuk memilih sesuai dengan preferensi tersebut. Itulah makna di mana hal 

ini berkaitan dengan koordinasi. Menurut Sacks, alasan adanya strong preference ini 

mencakup dua hal, yaitu hubungan antara question and answer, dan penyetujuan antara 

question and answer. 30 

Konsep preference organization akan digunakan untuk membaca data podcast 

Qur’an 30 for 30 dengan membahas interaksi yang mengatur respons mana yang 

dianggap sesuai dan yang tidak sesuai.   

e. Membership Categorization  

Bagi Sacks, ada tiga hal yang mencakup kelas kategori. Pertama, tipe kategori, 

kategori anggota yang berupa usia, ras, agama, atau pekerjaan. Kedua, inference-rich, 

yang memiliki maksud bahwa ketika seseorang mendapatkan suatu kategori sebagai 

jawaban atas tipe dari kategori, ia merasa mengetahui banyak hal tentang itu dan dapat 

merumuskan topik percakapan berdasarkan pengetahuan yang tersimpan dalam 

kategori tersebut. Ketiga, setiap anggota dari kategori manapun dianggap sebagai 

perwakilan dari kategori untuk tujuan penggunaan pengetahuan apa pun yang 

disimpan dengan merujuk pada kategori tersebut.31 

 
30 Sacks, “On the Preferences for Agreement and Contiguity in Sequences in Conversation,” 

58. 
31 Sacks, Lectures on Conversation, I & II:40–41. 
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Menurut Sacks, kategori keanggotaan dapat didefinisikan sebagai klasifikasi 

atau tipe sosial yang digunakan sebagai sarana untuk mendeskripsikan orang dan 

memahami tindakan lokal dan situasional mereka. Oleh karena itu, kategorisasi 

keanggotaan dipahami sebagai suatu prosedur di mana konstruksi budaya dan sosial 

secara selektif terjalin dengan faktor-faktor situasional. Sacks sendiri memperhatikan 

aktivitas yang terikat kategori yang mencirikan tindakan yang dilakukan orang, 

sebagai pemegang suatu kategori.32 

Konsep membership categorization ini akan digunakan untuk menganalisis 

bagaimana identitas sosial diproduksi dalam percakapan podcast Qur’an 30 for 30. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian literer 

(library research) dengan menggunakan pendekatan analisis percakapan. Penelitian 

ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif-analitis. Penelitian deskriptif sebab 

peneliti akan menjabarkan alur percakapan Qur’an 30 for 30 dan fokus pembicaraan 

dari para pembicara. Adapun analisis akan digunakan untuk membaca data dengan 

berupaya mencari makna dan diuraikan dengan beberapa komponen terkait dalam satu 

penjelasan khusus.  

 

 

 
32 Sacks, Lectures on Conversation. 
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2. Sumber Data 

Ada dua jenis sumber data yang digunakan. Dua sumber data tersebut adalah 

data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah sumber data utama dari 

penelitian. Data primer penelitian diperoleh dari video YouTube podcast Qur’an 30 for 

30. Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber yang mendukung penelitian. 

Data sekunder meliputi e-book tafsir tematik podcast Qur’an 30 for 30, website 

Yaqeen Institute buku referensi, maupun artikel jurnal yang relevan dengan penelitian 

ini. 

3. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengumpulan berjenis 

dokumentasi. Teknik dokumentasi dalam penelitian kualitatif digunakan untuk 

mengumpulkan data dari sumber non insani, seperti dokumen dan rekaman. Data 

dikumpulkan dan diseleksi dalam lima belas video dengan views terbanyak dari enam 

seasons podcast Qur’an 30 for 30 di YouTube. Pembatasan terhadap beberapa video 

dilakukan sebab mengurangi kemungkinan data-data dengan pola sama yang muncul 

berulang serta jumlah video yang terlalu banyak dan mempertimbangkan waktu 

pengerjaan tesis yang terbilang singkat.  

4. Teknik Analisis Data 

Dari data yang diperoleh, peneliti akan mereduksi, memilah, dan memilih data 

yang urgen serta relevan dengan penelitian. Data yang memiliki pola yang sama dan 

berbeda akan dikumpulkan menjadi satu. Secara khusus, data penelitian di analisis 

menggunakan analisis percakapan harvey sacks yang menjabarkan komponen-
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komponen terkait konsep-konsep dalam percakapan. Selain itu, konten penafsiran 

akan dianalisis dengan analisis kaidah ‘Ulum al-Qur’an. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulis membagi penelitian ini ke dalam beberapa bab agar tersusun secara 

sistematis. Bab per bab dihubungkan dengan memperhatikan aspek urutan tujuan 

penelitian. 

Bab I, berisi pendahuluan yang terdiri dari penjelasan yang melatarbelakangi 

penelitian, rumusan masalah sebagai fokus penelitian dan alur pembahasan, tujuan 

merupakan jawaban dari rumusan masalah, manfaat penelitian secara teoretis maupun 

praktis, kajian pustaka berisikan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan untuk 

menemukan posisi penelitian, kerangka teoretis yang digunakan, dan metode 

penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

Bab II, merupakan landasan teoritis penelitian al-Qur’an dan Media yang 

dibagi dalam tiga sub antara lain, relasi al-Qur’an dan media, determinasi kajian al-

Qur’an dan media, dan ragam bentuk kajian al-Qur’an dan media digital.  

Bab III, berisi jawaban rumusan masalah pertama yaitu bentuk pemaknaan al-

Qur’an dalam podcast Qur’an 30 for 30. Bab ini dibagi menjadi tiga sub pembahasan 

yaitu gambaran umum Yaqeen Institute, Qur’an 30 for 30, dan bentuk pemaknaan al-

Qur’an dalam podcast Qur’an 30 for 30. 

Bab IV, berisi jawaban rumusan masalah kedua yaitu mekanisme penafsiran al-

Qur’an dalam podcast Qur’an 30 for 30. Bab ini dibagi menjadi tiga pembahasan di 
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dalamnya antara lain alur pembicaraan, interaksi pembicara dan produksi identitas 

sosial dalam podcast Qur’an 30 for 30/ 

Bab V, berisi kesimpulan yang merupakan uraian singkat dari rumusan masalah 

sesuai dengan hasil temuan. Jumlah poin pada kesimpulan disesuaikan dengan jumlah 

rumusan masalah. Setelahnya, ditutup dengan sara untuk membuka peluang untuk 

mengembangkan penelitian lebih jauh lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, penjabaran data dan analisis yang 

dilakukan di dalamnya, maka ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil terkait 

penafsiran podcast Qur’an 30 for 30, sebagai berikut: 

1. Bentuk pemaknaan yang muncul pada podcast Qur’an 30 for 30 terdapat dua 

bentuk pemaknaan. Pertama, alur percakapan yang terdiri dari dua poin, yaitu 

konteks pembicaraan dan respons. Konteks pembicaraan meniscayakan 

penafsiran al-Qur’an tanpa intervensi dan secara mandiri merefleksikan al-

Qur’an. Adapun respons menunjukkan interaksi pembicara di mana pembicara 

akan menanggapi pembicara sebelumnya dalam memaknai ayat. Respons 

sendiri dapat diklasifikasikan dalam respons yang menguatkan dan respons 

ekspansif yang cenderung memiliki konteks yang berbeda dari penafsiran 

sebelumnya. 

2. Analisis percakapan-conversation analysis (CA) dalam hal mekanisme 

penafsiran diidentifikasi terdapat tiga poin, yakni alur pembicaraan, interaksi 

pembicara, dan produksi identitas sosial. Alur pembicaraan dalam podcast 

Qur’an 30 for 30 menunjukkan nature of knowledge dari tafsir dalam bentuk 

podcast di YouTube mengandalkan alur dalam pembentukan makna yang 

muncul di antara interaksi para pembicara ketika menafsirkan ayat. Adapun 

interaksi pembicara menunjukkan tafsir sebagai produk yang dinamis, di mana 
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batasan teks al-Qur’an bersinergi dengan karakter YouTube yang performatif 

dan karakter podcast yang dialogis untuk menghasilkan pemaknaan yang 

responsif. Identitas sosial yang diproduksi ditunjukkan dari otoritas host dalam 

mengkonstruksi peran pembicara secara verbal. Kategorisasi yang muncul 

dalam konstruksi host memberikan pengetahuan instan kepada audiens tentang 

kapasitas pembicara. Hal ini memungkinkan audiens untuk merasa sudah 

mengetahui banyak hal tentang kredibilitas pembicara sehingga topik 

penafsiran yang disampaikan dianggap sah dalam konteks logika penonton 

YouTube. Analisis hierarki keagamaan dan ideologi keagamaan menunjukkan 

proses penerimaan otoritas keagamaan audiens. Adapun berdasarkan analisis 

kaidah Ulum al-Qur’an, didapati bahwa ia kaidah tidak terpenuhi secara 

keseluruhan disebabkan penafsiran yang merupakan refleksi perenungan ayat 

dan pengalaman pribadi dari narasumber sendiri.  

B. Saran  

Penelitian ini memiliki keterbatasan dari beberapa aspek yang peneliti rasa 

dapat dilanjutkan lagi oleh penelitian sebelumnya. Dalam objek material, penelitian 

ini memfokuskan pada podcast Qur’an 30 for 30 Yaqeen Institute yang merupakan 

podcast yang ditujukan untuk pemahaman al-Qur’an. Dari sisi objek formal, penelitian 

ini dibatasi dalam bentuk pemaknaan yang ditampilkan dalam podcast Qur’an 30 for 

30 serta mekanisme pembentukan makna yang dihadirkan.  

Penelitian mengenai penafsiran Al-Qur'an dalam model podcast dan media 

sosial membawa implikasi bagi perkembangan studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir di era 

kontemporer. Beberapa hal diantaranya yaitu pertama, dari sisi perluasan metodologi. 
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Studi tafsir tidak lagi cukup hanya mengandalkan kaidah kebahasaan dan riwayat 

tradisional. Penelitian ini menegaskan perlunya mengadopsi pendekatan interdisipliner, 

seperti Conversation Analysis (CA) dan teori media, untuk membedah bagaimana 

struktur interaksi percakapan dan "logika media" secara aktif membentuk substansi 

pesan keagamaan. Kedua, Redefinisi Hakikat Tafsir: Terjadi pergeseran paradigma 

dari memandang tafsir sebagai produk pemikiran statis (kitab) menuju tafsir sebagai 

"praktik diskursif" yang cair dan dinamis. Dalam konteks digital, tafsir adalah sebuah 

proses negosiasi makna yang terus mengalir antara penafsir, medium platform, dan 

audiens, sehingga memunculkan model "hermeneutika digital" yang lebih responsif. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah dapat melakukan penelitian 

lain dengan mengamati podcast-podcast serupa yang melakukan kajian pemahaman 

terhadap al-Qur’an di dalamnya. Terdapat beberapa podcast dari komunitas-komunitas 

lain yang dapat dikaji lebih lanjut untuk mengamati pola seperti apa yang muncul 

dalam penafsiran komunitas tersebut terhadap al-Qur’an.  
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